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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Sastra itu mengungkap kehidupan suatu masyarakat, masya-
rakat desa ataupun masyarakat kota. Sastra berbicara
tentang persoalan hidup pedagang, petani, nelayan, guru,
penari, penulis, wartawan, orang dewasa, remaja, dan anak-
anak. Sastra menceritakan kehidupan sehari-hari mereka
dengan segala persoalan hubungan sesama, hubungan
dengan alam, dan ataupun hubungan dengan Tuhan. Tidak
hanya itu, sastra juga mengajarkan ilmu pengetahuan,
agama, budi pekerti, persahabatan, kesetiakawanan, dan
sebagainya. Melalui sastra, kita dapat mengetahui adat dan
budi pekerti atau perilaku kelompok masyarakat.

Sastra Indonesia menceritakan kehidupan masyarakat
Indonesia, baik di desa maupun di kota. Bahkan, kehidupan
masyarakat Indonesia masa lalu pun dapat diketahui dari
karya sastra pada masa lalu. Kita memiliki karya sastra masa
lalu yang masih relevan dengan tata kehidupan sekarang.
Oleh karena itu, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan
Nasional meneliti karya sastra masa lalu, seperti dongeng
dan cerita rakyat. Dongeng dan cerita rakyat dari berbagai
daerah di Indonesia ini diolah kembali menjadi cerita anak.

Buku Umbul Tlatar: Sumber Air tidak Pernah Kering ini
bersumber pada terbitan Kepustakaan Kei, Bandung yang
berjudul Awan Wedus Gembel yang ditulis oleh Mardiyanto
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dan Heru Sudarnoto. Banyak pelajaran yang dapat kita
peroleh dari membaca buku cerita ini karena buku ini
memang untuk anak-anak, baik anak Indonesia maupun
bukan anak Indonesia yang ingin mengetahui tentang
Indonesia. Untuk itu, kepada pengolah kembali cerita ini saya
sampaikan terima kasih.

Semoga terbitan buku cerita seperti ini akan mem-
perkaya pengetahuan kita tentang kehidupan masa lalu yang
dapat dimanfaatkan dalam menyikapi perkembangan ke-
hidupan masa kini dan masa depan.

Jakarta, 1 September 2006 Dendy Sugono



UCAPAN TERIMA KASIH

Asal Mula Umbul Tlatar adalah merupakan cerita
rakyat daerah Kabupaten Boyolali. Cerita tersebut termuat
dalam kumpulan cerita rakyat yang berjudul Awan Wedus
Gembel yang ditulis oleh Mardiyanto dan Heru Sudarnoto,
terbitan Kepustakaan Kei, Bandung. Cerita ini diceritakan
kembali dengan bahasa Indonesia yang sederhana sehingga
mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Tujuan pencerita-
an kembali cerita ini adalah untuk meningkatkan minat baca
di kalangan anak-anak. Agar cerita lebih menarik dan dikenal
oleh pembaca, judul cerita diubah menjadi Umbul Tlatar
Sumber Air tidak Pernah Kering.

Selamat menikmati buku ini. Mudah-mudahan, adik-adik
memperoleh hiburan dan manfaat dari buku ini.

Penulis,

Mardiyanto
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1. KADEMANGAN CATUR SARI

Pada zaman dahulu di daerah Kabupaten Boyolal ada
sebuah kademangan, yaitu Kademangan Catur Sari. Kade-
mangan Catur San telah terkenal ke segenap penjuru mata
angin sebagai daerah yang subur dan maju pertaniannya.
Semua tanaman yang ditanam di daerah ini dapat tumbuh
subur dan buahnya lebat. Sungai yang membelah daerah ini
airnya tidak pernah surut sepanjang tahun. Sawah-sawah
penduduk yang terletak di perbukitan semuanya tampak
menghijau, Sawah-sawah itu bersaf-saf sehingga dari ke-
jauhan tampak begitu indah.

Penduduk Kademangan Catur Sari juga terkenal keru-
kunannya, mereka tidak ada yang iri dan dengki terhadap
satu sama lainnya. Hal itu disebabkan oleh taraf hidup
mereka sejajar, tidak ada yang terlalu kaya dan tidak ada
yang terlalu miskin. Mereka saling menghormati dan
menjunjung tinggi sifat gotong-royong. Kehidupan di Kade-
mangan ini aman tenteram dan damai, tidak ada pencuri.
Hewan piaraan dilepas pagi-pagi dari kandang dan sore hari
pulang ke kandang tidak ada yang hilang.




Kademangan Catur Sar ini dikelilingi oleh hutan yang
sangat rindang. Pohon-pohon besar yang tumbuh di hutan itu
di antaranya pohon randu alas, leses, serta pohon jati.
Tanaman untuk obat-obatan pun ada, yaitu kunyit, jahe,
cabe, temuireng, pathikan kebo, kumis kucing, dan brotowali.
Berbagai macam binatang buas, binatang memamah biak,
dan berbagai macam unggas terdapat di hutan lindung ini.
Penduduk Kademangan Catur Sari mau menjaga kelestarian
hutan. Mereka mengetahui bahwa hutan lindung dapat men-
cegah bencana banjir pada musim penghujan. Mereka juga
mengetahui bahwa akar-akar pohon di hutan dapat menyerap
dan menyimpan air hujan sehingga pada musim kemarau
kawasan Kademangan Catur San tidak kekurangan air. Air
sungai yang jernih terus mengalir sepanjang tahun dan
sumur-sumur penduduk juga tidak pemah kering.

Kademangan ini dipimpin oleh orang yang arif dan bijak-
sana, bernama Ki Demang Among Warga. la mempunyai se-
orang istri yang sangat setia bernama Nyi Demang Among
Warga. Anak Ki Demang Among Warga dua orang, yang tua
perempuan bemama Roro Priyanti dan adiknya laki-laki ber-
nama Bagus Priyanto. Dalam menjalankan pemerintahannya,
Ki Demang Among Warga tidak membeda-bedakan rakyat-
nya. la tidak pilih kasih terhadap orang kaya ataupun orang
miskin. Laki-laki dan perempuan mempunyai kedudukan
sama. Berkat kebijaksanaannya itu, Ki Demang Among
Warga dicintai dan dihormati oleh rakyatnya.

Ki Demang Among Warga ingin menjaga keseimbangan
alam di Kademangan Catur Sari. la kemudian menyuruh
pegawai Kademangan mengumpulkan warga. Setelah semua
warga berkumpul di Kademangan, Ki Demang Among Warga
mengumumkan peraturan yang harus ditaati oleh warganya,
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yaitu larangan menebang pohon di hutan ataupun di pe-
karangan melebihi kebutuhan yang diperiukan. Jika mene-
bang sebuah pohon harus menanam pohon yang sejenis
untuk mengganti pohon yang ditebang. Siapa pun yang me-
langgar peraturan itu akan diberi sanksi dengan tegas. Selu-
ruh penduduk Kademangan Catur Sari taat pada peraturan
itu. Berkat ketaatan penduduk pada peraturan itu, Kademang-
an Catur Sari terhindar dari bencana alam, seperti banjir dan
kekeringan.

Sebagian besar penduduk Kademangan Catur Sari ada-
lah petani. Hasil pertanian mereka adalah padi, jagung, dan
palawija. Di samping itu ada pula yang berusaha di bidang
peternakan sapi, kerbau, kambing, ayam, dan bebek. Hasil
pertanian dan petemakan dapat mencukupi kebutuhan pen-
duduk Kademangan Catur Sari. Bahkan, mereka dapat men-
jual hasil pertanian dan peternakan itu ke berbagai tempat, di
antaranya ke Ngaglik, Sunggingan, dan Canggal. Setelah ha-
sil dagangan mereka laku, mereka lalu membeli berbagai per-
kakas rumah tangga, alat-alat pertanian, dan kebutuhan
sehan-hari yang tidak dihasilkan di Kademangan Catur Sari.
Banyak pedagang dari luar yang datang ke Kademangan
Catur Sari untuk membeli hasil bumi dan petemakan. Selain
itu, ada pula pedagang yang menjual perabot rumah tangga
yang menawarkan dagangannya dan rumah ke rumah. War-
ga setempat menamakan pedagang itu dengan sebutan men-
drnng. Kebanyakan mendring itu berasal dari Pulau Jawa
bagian barat.

Pada masa pemerintahan Ki Demang Among Warga ini
Kademangan Catur Sari mencapai zaman keemasan, warga-
nya hidup berkecukupan dan kemakmuran merata.



Ki Demang Among Warga mengumumkan peraturan yang harus ditaati
oleh warganya.



2. MALAPETAKA
MENIMPA KADEMANGAN CATUR SARI

Kini Ki Demang Among Warga telah semakin tua dan
kesehatannya telah menurun. Akhimya, Ki Demang Among
Warga meninggal dunia. Seluruh penduduk Kademangan
Catur Sari turut berduka. Bahkan, para pedagang dari luar
Kademangan Catur Sari pun turut berkabung. Mereka mera-
sa kehilangan seorang pemimpin yang mereka cintai dan
mereka hormati.

Kematian Ki Demang Among Warga cepat menyebar ke
berbagai tempat. Banyak sahabat Ki Among Warga yang se-
dih dan mereka menyatakan ikut berduka cita. Berita duka
tersebut akhirnya sampai di Desa Klatak Sari, yakni sebuah
desa yang dihuni oleh berbagai macam berandal/penjahat. Ki
Angkara, yang memimpin para penjahat di desa itu, tidak se-
dih. la bahkan sangat senang atas kematian Ki Among
Warga itu.

"Kini kesempatanku untuk merampok di Kademangan
Catur Sari telah tiba," guman Ki Angkara setelah mendengar
kematian Ki Among Warga.



Ki Angkara kemudian mengumpulkan seluruh berandal
Klathak Sari untuk merampok dan menguras seluruh kekaya-
an Kademangan Catur Sari. Pada malam harinya, Ki Angkara
mengerahkan anak buahnya menuju ke Kademangan Catur
Sari. Warga Kademangan Catur Sari tidak berdaya meng-
hadapi keberingasan para berandal pimpinan Ki Angkara. Ki
Jagabaya, kepala keamanan Kademangan Catur Sari, tewas
dikeroyok para berandal. Rakyat Kademangan Catur Sari ke-
takutan dan tidak memberikan perlawanan. Semua harta ben-
da yang diminta oleh berandal-berandal itu mereka berikan.

Ki Angkara sangat senang karena telah berhasil meram-
pok di Kademangan Catur Sari. Namun, ia belum puas jika
belum menguasai Kademangan Catur Sari, terutama hutan
jati yang umurnya sudah ratusan tahun. Untuk melaksanakan
maksudnya itu, Ki Angkara mengangkat Kala Murka menjadi
demang di Kademangan Catur Sari. Seteiah diangkat men-
jadi demang, Kala Murka semakin somborig dan tamak.
Seluruh penduduk Kademangan Catur Sari tidak menyukai Ki
Demang Kala Murka. Namun, mereka tidak dapat berbuat
apa-apa karena Ki Demang Kala Murka mendapat periin-
dungan para berandal pimpinan Ki Angkara.

Ki Angkara dan anak buahnya mulai memperkenalkan
permainan judi dan minuman keras di Kademangan Catur
Sari. Para sinoman 'muda-mudi’ yang imannya tidak kuat
banyak yang terjerumus ke dalam budaya yang disebarkan
oleh para berandal itu. Kini tempat perjudian dan penjualan
minuman keras tersebar di desa-desa Kademangan Catur
Sari. Para sinoman tidak mau lagi memikirkan pembangunan
tanah kelahirannya. Badan mereka menjadi rusak dan pikiran
mereka menjadi tumpul karena mereka kebanyakan minuman
keras.












